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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



UIN SUSKA RIAU

2
I
H o
L =
< Z 0
=< = <<
=53 > 5 E4n
<z X - € ZZ=
oo N 85 IxQ
LLj = T S ¥ u <
NnO oW v >0 <EZ
-0 3D > Z W
mmAwo -— O N_ mw mNAN_HU
- I g 3 ¢ 5 i SIER
e x228s54 ol = 2 3 =R 883
= LZ2==0 S =l ey & S S —Zn0y
: 13220k S& C): 5 g8 8k 52228
¥y On S0 2 O < % < S SSx I
n x 2z 0 f S L~ = FZWyY
Erogdo ()l 2 o o 83 2EQW
W SVuG — ) < »n 2 MRED.
T oy Z > c @ <wz
NArAE S mp xaoas
|H...M@D < .Um OQug
ZJ<oa I 5 E T
MRd 2 W R
2is E 22
s <=
L F%
0 i
X >
Z
-
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NVIY VISNS NIN
———
I
A

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul siny eA1ey yninjes neje ueibeges diynbusw Bueleq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

neiy e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU() dTUWR][S] 3)e)§

PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Muhammad Farouk Al Rhizky

Nim ¢ 11781100097

Tempat/Tgl. Lahir : Dumai, 22 November 1998

Fakultas/Pascasarjana  : Pertanian dan Peternakan

Prodi : Peternakan

Judul Skripsi : Kecernaan In Vitro Fraksi Serat Wafer Berbahan

Tepung Indigofera (Indigofera Sp) dan Silase Daun
Pepaya (Carica Papaya 1) dengan Komposisi
Berbeda.

Menyatakan dengan scbenar-benarnya bahwa :

I. Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana lersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi saya
tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-
undangan.

Demikan surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa

paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, Mei 2022
Yang membuat pernyataan,

NIM. 11781100097
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Persembahan
B

& Dan seandainya semua pohon yang ada di bumi dijadikan pena, dan lautan
3 dijadikan tinta, ditambah lagi tujuh lautan sesudah itu, maka belum akan
— habislah Ralimat-Ralimat Allah yang aRan ditulisRan, sesungguhnya Allah
= Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana’.

(QS. Lukman: 27)

Alhamdulillahirobbil alamin...Segala puji untuR-Mu ya Allah
& Atas bantuan dari-Mu, atas Resempatan yang EngRau beriRan serta atas
wahmat dan nikmat-Mu yang tiada henti EngRau berikan Repada Ru, akhirnya
5 aku bisa sampai RetitiR ini, sepercik Reberhasilan yang Engkau
hadiahkan kepada Ru ya Rabb.
Namun itu buRan akhir dari perjalananku, melainkan
Awal dari sebuah perjalanan.

KupersembahRan Karya ilmiah ini:

Untuk Ayah dan 1buku tersayang
Yang tanpa Ralian aku buRanlah siapa-siapa di dunia yang sementara ini
erimakasih atas doa serta Rasih sayang yang telah engkau berikan, pengajaran,
nasehat, serta motivasi moril maupun materil
Hanya Allah SWT yang mampu membalas semua Rebaikanmu
Amin ya rabbal’ alamin.
rta terimakasih untuk Rakak dan Reluarga. Motivasi dan dukungan serta doa
j mu membuatRu semakin semangat untuk berjuang
ini sambutlah anak mu ini di depan pintu tempat dulu dimana anak mu ini
' mencium tanganmu dan terimalah Reberhasilan berwujud gelar
persembahan Ru sebagai bukti cinta dan tanda baktiku
Dengan Ridho Allah
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o Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah Subbahanahu Wata'ala yang

t%ah memberikan rahmat serta karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyusun

dan menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Kecernaan In Vitro Fraksi Serat
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(Carica Papaya L) dengan Komposisi Berbeda”. Skripsi ini dibuat sebagali

sﬁah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan, Fakultas Pertanian
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Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.P selaku Ketua Program Studi Peternakan
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Lapangan

Kawan lokal C dan keluarga besar Peternakan yakni lokal A, B, C, D dan E
terutama kawan yang saya anggap sebagai saudara sendiri Lantang Kapindho,
Rita Agustiani, Ahmad Priyandi, Fikri Nurcholish dan Muhammad Aziz
terimakasih atas hubungan baik selama berkuliah di UIN Sultan Syarif Kasim
Riau.

Keluarga besar KKN online 2020 UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang berada
di Kabupaten Pasaman Barat

Untuk sahabat-sahabat khususnya Agilla Gina Fauziah, Muhammad Rizqo
Pratama, Ghina Nabila, Rebyta Islami dan Sherly Septiani yang telah
memberikan semangat kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi
Alumni SMPN 2 Dumai dan SMAS YKPP Dumai yang telah mendo’akan,
memberikan masukkan dan dorongan sehingga penulis sampai ditahap ini
Semoga Allah Subbahanahu Wataala membalas jasa mereka dengan imbalan

ala berlipat ganda. Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini banyak

ali kesalahan, untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat



UIN SUSKA RIAU

i
= N
= S
4 >
o )
© p=
>
[ -
T 2
£ g 2
s S =
1S X =
(5} D
[4+] [a [a
=]
©
£
‘©
=
kv
(70}
18]
(=]
o .
e £
& E
©
[——
(g5}
3 <
Q  —
Q <
T ©
£ =
§ &
Q 9«
< £
S =
s 5
m <
£ <
20 m_m k cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

RIWAYAT HIDUP

©
gl
j4Y]

o=

Muhammad Farouk Al Rhikzy dilahirkan di Kota Dumai
Provinsi Riau, pada tanggal 22 November 1998. Lahir dari
pasangan Bapak Samsul Hadi dan Ibu Maihafni yang merupakan
anak terakhir dari dua bersaudara. Masuk Sekolah Dasar di SDN
Binaan Khusus Kota Dumai Provinsi Riau pada tahun 2005 dan
tamat pada tahun 2011.

w
=
(7))

b

Pada tahun 2011 melanjutkan pendidikan ke Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama di
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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan
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kesehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi
d&gan judul “Kecernaan In Vitro Fraksi Serat Wafer Berbahan Tepung
I|§_digofera (Indigofera Sp) dan Silase Daun Pepaya (Carica Papaya L) dengan
If_CSmposisi Berbeda”. Skripsi ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk
ngndapatkan gelar Sarjana Peternakan
CCD Penulis mengucapkan terimakasih kepada pembimbing | lbu Dr. Dewi
F€brina, S.Pt., M.P dan pembimbing Il Bapak Jepri Juliantoni, S.Pt., M.P yang
t%h membimbing, memotivasi, dan petunjuk dalam proses pembuatan Skripsi.
P@;e]oada kedua orangtua penulis yang telah memberikan dukungan secara moril
dan materil agar terselesaikan Skripsi ni. Kepada rekan-rekan yang sudah
memotivasi dan membantu dalam pembuatan skripsi ini, penulis ucapkan
terimakasih. Semoga yang telah membantu penulis dalam pembuatan skripsi
ibalas atas kebaikannnya oleh Allah Subbahanahu Wata'ala .

Penulis berharap pembaca dapat memberikan kritik dan saran yang
membangun demi kesempurnaan Skripsi ni. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi

pembaca dan penulis.

Pekanbaru, Mei 2022

Penulis
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KECERNAAN IN VITRO FRAKSI SERAT
AFER BERBAHANTEPUNG INDIGOFERA (Indigofera sp)
DAN SILASE DAUN PEPAYA (Carica Papaya L)
DENGAN KOMPOSISI BERBEDA

Muhammad Farouk Al Rhizky
Dibawah bimbingan Dewi Febrina dan Jepri Juliantoni

INTISARI

Salah satu cara mengatasi permasalahan ketersediaan bahan pakan ialah

¥ B3YSNS NINY!Iwejdioye

rﬁ‘?nggunakan bahan pakan alternatif seperti daun pepaya. Indigofera merupakan
hijauan pakan sumber protein Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui silase
daun pepaya dapat mempertahankan kecernaan fraksi serat (NDF, ADF, Selulosa
dan Hemiselulosa) secara in vitro Percobaan ini dilakukan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan
adalah : P1= Silase daun pepaya 0% + tepung indigofera 30% ; P2= Silase daun
pepaya 2% + tepung indigofera 28% ; P3= Silase daun pepaya 4% + tepung
indigofera 26% ; P3= Silase daun pepaya 6% + tepung indigofera 24%. Parameter
yang diukur adalah kecernaan NDF, ADF, selulosa dan hemiselulosa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pemberian silase daun pepaya dan
ttg;lung Indigofera (penurunan pemberian Indigofera) tidak mempengaruhi
(I§>0,05) kecernaan fraksi serat meliputi NDF, ADF, selulosa dan hemiselulosa.
I—@sil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa silase daun pepaya dapat
n%mpertahankan kecernaan fraksi serat (NDF, ADF, selulosa dan hemiselulosa).

ta kunci : Silase daun pepaya, tepung indigofera, kecernaan fraksi serat (NDF,

Qrsia

ADF, Selulosa dan Hemiselulosa)
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IN VITRO DIGESTABILITY OF WAFER FIBER FRACTION MADE OF
I@DIGOFERA FLOUR (Indigofera sp) AND PAPAYA LEAF SILAGE (Carica
Papaya L) WITH DIFFERENT COMPOSITION

Muhammad Farouk Al Rhizky
Under the guidance of Dewi Febrina and Jepri Juliantoni

ABSTRACT

NINIiw ejdio ye

One way to overcome the problem of availability of feed ingredients is to
u%): alternative feed ingredients such as papaya leaves. Indigofera is a forage
sgurce of protein. This study aims to determine whether papaya leaf silage can
maintain the digestibility of fiber fractions (NDF, ADF, Cellulose and
I—lgémicellulose) in vitro. This experiment was conducted using a Completely
Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 4 replications. The treatments
were: P1= 0% papaya leaf silage + 30% indigofera flour; P2= 2% papaya leaf
silage + 28% indigofera flour; P3= 4% papaya leaf silage + 26% indigofera
flour; P3 = 6% papaya leaf silage + 24% indigofera flour. The parameters
measured were the digestibility of NDF, ADF, cellulose and hemicellulose. The
results showed that increasing the administration of papaya leaf silage and
Indigofera flour (decreasing the administration of Indigofera) did not affect
(%}0.05) the digestibility of fiber fractions including NDF, ADF, cellulose and
h%nicellulose. The results of this study can be concluded that papaya leaf silage
an maintain the digestibility of fiber fractions (NDF, ADF, cellulose and

hémicellulose).

n

K’.?ywords: Papaya leaf silage, indigofera flour, fiber fraction digestibility(NDF,
(1°]

ADF, cellulose and hemicellulose).
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I. PENDAHULUAN

dioeH o

Latar Belakang

Pakan menjadi faktor utama usaha peternakan. Tersedianya pakan yang
cglkup kualitas, kuantitas dan kontinuitas sangat berpengaruh terhadap
kgberhasilan usaha peternakan. Saat ini industri pakan di Indonesia sangat
tt?_CFQantung bahan pakan impor, padahal Indonesia memiliki banyak sumber pakan
yahg sangat berpotensi. Oleh karena itu, perlu adanya usaha untuk mencari bahan
pgkan alternatif yang ketersediaannya melimpah, berkualitas dan kontinuitasnya
téfjamin, salah satunya adalah daun pepaya.

; Daun pepaya (Carica papaya L.) mengandung alkaloid, karpainin, karpain,
pgéudokarpain, vitamin C dan E, kolin, dan karposid. Daun pepaya mengandung
suatu glukosinolat yang disebut benzil isotiosianat. Daun pepaya juga
mengandung mineral seperti kalium, kalsium, magnesium, tembaga, zat besi,
zink, dan mangan. Daun pepaya juga mengandung senyawa alkaloid karpain,
karikaksantin, violaksantin, papain, saponin, flavonoid, dan tannin (Milind dan
Gurdita, 2011). Kandungan tanin dalam daun pepaya segar sebesar 5-6% (USDA,
2001). Oleh karena itu untuk mengurangi kandungan tanin dan meningkatkan
kualitas nutrisi daun pepaya, pengolahan pakan dapat dilakukan dengan
pgj’nbuatan silase.

-

@ Proses silase menggunakan peran mikroba telah dilaporkan mampu
n@ngeliminasi atau mengurangi senyawa antinutrisi dalam pakan (Liang et al.,
2508). Tujuan dari pembuatan silase adalah sebagai persediaan pakan yang dapat
d?gJunakan pada saat-saat kekurangan pakan hijauan basah, untuk menampung
k%lebihan produksi pakan hijauan, memanfaatkan hijauan pada saat pertumbuhan
t@_baik yang pada saat itu belum digunakan (Prabowo dkk., 2013). Hasil
pgnelitian Sukmawati et al. (2016) menunjukkan kandungan nutrien daun
pgﬁ)aya terfermentasi efektif mikroorganisme adalah : kadar air 11,29%; bahan
k'g_ring 88,71%; protein kasar 20,33%; lemak kasar 11,38% dan serat kasar
12,45%

é_ Indigofera sp. merupakan tanaman dari kelompok kacang-kacangan (Family

fa;aceae) dengan genus Indigofera dan memiliki 700 spesies yang tersebar di
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B(%nua Afrika, Asia, Australia, dan Amerika Utara. Sekitar tahun 1900 Indigofera
spedibawa ke Indonesia oleh bangsa Eropa, serta terus berkembang secara luas
(%:jelele, 2006) Tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai pakan yang kaya akan
ngrogen, fosfor dan kalsium. Indigofera sp. sangat baik dimanfaatkan sebagai
hﬁauan pakan dan mengandung protein kasar 27,9%; serat kasar 15,25%; kalsium
O%Z% dan fosfor 0,18% (Edwards et al., 2012). Legum Indigofera sp. memiliki
k%ldungan protein yang tinggi, toleran terhadap musim kering, genangan air dan
taban terhadap salinitas (Hassen et al., 2007).

CCD Pakan yang berbentuk wafer merupakan pakan yang diolah menggunakan
pEmanasan (heating) dan tekanan (pressing), sehingga terbentuk produk yang
ps%iat, kompak, dan mempunyai densitas tinggi. Pakan wafer dibuat melalui
p@ses pengeringan, penggilingan, pencampuran, dan pencetakan. Keuntungan
wafer adalah : (1) kualitas nutrisi lengkap, (2) bahan baku bukan hanya dari
hijauan makanan ternak seperti rumput dan legum, tetapi juga dapat
memanfaatkan limbah pertanian, perkebunan, atau limbah pabrik pangan, (3)
tidak mudah rusak oleh faktor biologis karena mempuyai kadar air kurang dari
14%, (4) ketersediaannya berkesinambungan karena sifatnya yang awet dapat
bertahan cukup lama sehingga dapat mengantisipasi ketersediaan pakan pada
musim kemarau serta dapat dibuat pada saat musim hujan ketika hasil hijauan
pgkan dan produk pertanian melimpah, dan (5) kemudahan dalam penanganan
k%'}ena bentuknya padat kompak sehingga memudahkan dalam penyimpanan dan
trg;nsportasi. Kelemahan pemberian wafer kepada ternak yaitu harus disesuaikan
dangan kebutuhan agar ternak tidak mengalami kelebihan berat badan dan
ggmgguan pencernaan, gudang penyimpanan wafer memerlukan area dan
p@anganan khusus untuk menghindari kelembaban udara.

E_ Menurut Tillman et al. (1998) kecernaan atau daya cerna adalah banyaknya
z%t makanan dari makanan yang tidak disekresi oleh feses. Kecernaan bahan
r@kanan erat kaitannya dengan komposisi kimianya. Fraksi serat merupakan
p'g_ngaruh terbesar pada kecernaan, baik dari jumlah maupun komposisinya
(@Lc Donald et al., 1995). Selanjutnya dijelaskan kandungan serat bahan sangat
b?r_pengaruh ternadap nilai kecernaan bahan. Semakin tinggi kandungan serat

nﬁka kecernaan akan semakin rendah sebagai akibat kemampuan mikroba rumen
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b%beda untuk mencerna serat kasar. Ada pun faktor yang menghambat kecernaan
fraksi serat antara lain lignin dan silika. Faktor yang memengaruhi fraksi serat
y%gitu peningkatan pertumbuhan mikroba, dengan kata lain, pertumbuhan rasio
a&ara hijauan dan konsentrat dalam ransum akan menentukan efektivitas dan
eﬁsiensi sintesis protein mikroba dalam rumen dan sekaligus juga akan
m3_emengaruhi degradasi fraksi serat dalam rumen.
i Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis telah melakukan penelitian
teptang “Kecernaan In Vitro Fraksi Serat Wafer Berbahan Tepung
Igdigofera (Indigofera sp) dan Silase Daun Pepaya (Carica papaya) dengan
Kbmposisi Berbeda”
»
1%2. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kecernaan fraksi serat ( NDF,
ADF, selulosa dan hemiselulosa) wafer berbahan silase daun pepaya dan tepung

Indigofera dengan komposisi yang berbeda

1.3. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1.  Memberikan informasi pembaca tentang kecernaan fraksi serat (NDF, ADF,
@ selulosa dan hemiselulosa) wafer berbahan silase daun pepaya dan tepung
f+¥]

& Indigofera dengan komposisi yang berbeda

2:’.)- Memberikan informasi kepada peternak dan masyarakat bahwa limbah
?. pertanian (daun pepaya) dapat dijadikan alternatif pakan ternak ruminansia
(]

g untuk meningkatkan produksi ternak.

3%' Solusi dalam mengatasi permasalahan ketersediaan dan kualitas pakan
E_ ternak ruminansia.
<
o
s - - .-y .

1;4. Hipotesis Penelitian
= Hipotesis dari penelitian ini adalah penambahan silase daun pepaya (Carica

pgpaya L) dengan dosis sampai 6% dalam pakan wafer dapat mempertahankan
>

kgcernaan fraksi serat (NDF, ADF, selulosa dan hemiselulosa).
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

@)

mn

{4Y]
2. Daun Pepaya.

o

o Menurut Suprapti (2005), tanaman pepaya diklasifikasikan ke dalam:
Kiéngdom : Plantae
[%/isio : Spermatophyta
Kglas : Angiospermae
Ggdo : Caricales
Pg?nili : Caricaceae
Génus : Carica
S%:sies : Carica papaya.
=

< Daun pepaya mengandung alkaloid, karpain, enzim papain, vitamin C dan
vitamin E (Anandhita dan Oktavianti, 2016) Daun pepaya juga mengandung
senyawa lain seperti saponin, flavonoid dan tanin (Krishna dkk., 2008). Saponin
berperan dalam proses pencernaan dengan cara meningkatkan permeabilitas
dinding sel pada usus dan meningkatkan penyerapan zat makanan (Hasiib dkk.,
2015). Papain adalah suatu senyawa yang membantu proses pencernaan alami
yang efektif memecah protein dan membersihkan saluran pencernaan (Santoso
dan Fenita, 2015). Tanin selain berfungsi sebagai agen defaunasi juga berfungsi
rr%mproteksi protein pakan (Wahyuni dkk., 2014). Min et al. (2000) menyatakan
kghadiran tanin dalam rumen berpengaruh negatif terhadap kecernaan serat kasar
d%gan menurunkan kemampuan degradasi mikroba rumen dan pelarutan protein.
~»  Kandungan kimia yang terdapat dalam ekstrak etanol daun pepaya memiliki
aRtivitas sebagai antihelmetik, antibakteri dan antiinflamasi (Ayoola dan
Afﬁieyeye, 2010). Daun pepaya digunakan untuk membantu pencernaan dan
p%yerapan protein pada saluran pencernaan (Santoso dan Fenita, 2015). Hasil
p&nelitian Sukmawati dkk. (2016) menunjukkan kandungan nutrien daun
p&aya terfermentasi Efektif Mikroorganisme 4 (EMs4) adalah : kadar air
1&:29%; bahan kering 88,71%; protein kasar 20,33%; lemak kasar 11,38% dan
s%at kasar 12,45%.
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Zé. Indigofera

T Tanaman Indigofera dapat tumbuh dari 0-1,650 m di atas permukaan laut
(él?pl) dan tumbuh subur ditanah gembur yang kaya akan nutrisi. Indigofera hidup
pgda iklim panas dan lembab dengan curah hujan tidak kurang dari 1.750
ngl‘:n/tahun (Adalina dkk., 2010). Indigofera toleran terhadap musim Kkering,
gg_ﬂangan air dan tahan terhadap kadar garam tinggi, sehingga indigofera baik ntuk
d?udidayakan sebagai hijauan pakan ternak didaerah yang memiliki iklim atau
cekaman biotik dan abiotik kurang baik (Hassen et al., 2007). Tepung Indigofera
n(icéngandung protein kasar 28,98%; lemak kasar 3,30% dan serat kasar 8,49%
sélain itu, tepung daun tanaman nila juga mengandung tinggi vitamin A (3828,79
I@QlOOg) dan 3-karoten sebesar 507,6 mg/kg (Palupi et al., 2014). Indigofera juga
niéngandung Ca 0,22% dan P 0,18% (Akbarillah et al., 2002). Menurut
Simatupang (2013) indigofera juga memiliki kandungan tannin yang sangat
rendah berkisar 0,6-1,4 ppm (jauh di bawah taraf yang dapat menimbulkan sifat
anti nutrisi). Kandungan tanin yang rendah ini juga berdampak positif yaitu

disukai hewan ternak (Simatupang, 2013).

2.3. Wafer

Wafer merupakan salah satu teknologi yang digunakan sebagai upaya
pehingkatan kualitas mutu pakan, memudahkan penyimpanan serta dapat
d%impan dalam waktu yang relatif lama (Utari dkk., 2012). Menurut Ningrum
(@13), wafer adalah salah satu bentuk pakan yang dimodifikasi dalam bentuk
c@ae, dalam proses pembuatannya mengalami proses pencampuran
(I;l;bmogenisasi), pemadatan dengan tekanan dan pemanasan dalam suhu tertentu,
s%r'ta menggunakan bahan baku yang terdiri dari sumber serat yaitu hijauan dan
kgnsentrat dengan komposisi yang disusun berdasarkan kebutuhan nutrisi ternak.

= Pada proses pembuatan wafer juga membutuhkan perekat untuk mengikat

o
péf?tikel-partikel bahan sehingga menghasilkan wafer yang kompak, padat dan
s’g?uai dengan densitas yang diinginkan (Iftitah, 2017). Pengolahan pakan dalam
bgmuk wafer memiliki beberapa keuntungan, diantaranya adalah meningkatkan
dgjsitas pakan sehingga mengurangi keambaan; mengurangi tempat

peayimpanan; menekan biaya transportasi; memudahkan penanganan dan
V]
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p%glyajian pakan; densitas yang tinggi akan meningkatkan konsumsi pakan dan
mengurangi pakan yang tercecer; mencegah “de-mixing” yaitu penguraian
kgmbali komponen penyusun pakan sehingga konsumsi pakan sesuai dengan
kgbutuhan standar; memudahkan untuk mengontrol, memonitor, dan mengatur
‘gbed intake” ternak; kandungan nutrient yang konsisten dan terjamin; serta
m%ngurangi debu dan masalah pernafasan pada ternak (Coleman and Lawrence,

2000).
=

Z
ZQCZP. Kecernaan Fraksi serat

% Kecernaan pakan adalah bagian pakan yang tidak dieksresikan dalam feses
n%rupakan bagian yang diserap oleh ternak dan selisihnnya adalah bagian yang
d@erna (Mc Donald et al., 1995). Menurut Tillman et al. (1998) kecernaan atau
daya cerna adalah banyaknya zat makanan dari makanan yang tidak disekresi
oleh feces. Kecernaan bahan makanan erat kaitannya dengan komposisi
kimianya. Fraksi serat merupakan pengaruh terbesar pada kecernaan, baik dari
jumlah maupun komposisinya (Mc Donald et al., 1995).

Serat kasar merupakan salah satu komponen penyusun dinding sel
tumbuhan dan tidak dapat dicerna oleh ternak monogastrik (Tillman et al., 1998).
Menurut Anggorodi (1994) serat kasar mengandung fraksi selulosa, hemiselulosa
dgh lignin, dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan serat kasar tidak dapat
d%erna oleh ternak monogastrik (memiliki 1 lambung) akan tetapi selulosa
dgpatdimanfaatkan oleh ternak ruminansia, karena ternak ruminansia memiliki
rrﬁkroba yang akan mencerna serat. Faktor yang menghambat kecernaan fraksi
sé;rat antara lain lignin dan silika. Silika disini merupakan faktor pengahambat
k%ernaan dinding sel, semakin tinggi kandungan silikanya maka kecernaan
d?mding sel semakin rendah (Jackson, 1977). Lignin yang terdapat dalam dinding
sg tanaman merupakan faktor pembatas kecernaan di dalam rumen (Hambakodu
dgk, 2020). Selanjutnya dijelaskan lignin yang tinggi dalam pakan menyebabkan
nﬂ-‘ai kecernaan rendah di dalam rumen. Lignin tidak dapat dicerna oleh mikroba
didalam rumen, bahkan dapat mengganggu kecernaan, sedangkan serat kasar
n,‘iqémlllkl fraksi selain lignin juga mengandung selulosa dan hemiselulosa yang

dgpat dicerna oleh mikroba rumen (Hernaman et al., 2017).
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Menurut Mc Donald et al. (1995), kandungan serat bahan sangat
berpengaruh terhadap nilai kecernaan bahan. Semakin tinggi kandungan serat
n;paka kecernaan akan semakin rendah sebagai akibat kemampuan mikroba rumen
bgybeda untuk mencerna serat kasar (Novrariani, 2013).

254:.1. Neutral Detergent Fiber (NDF) dan Acid Detergent Fiber (ADF)

i Kandungan NDF suatu pakan merupakan faktor utama yang mempengaruhi
t@kat konsumsi pakan dan laju pengisian rumen terutama pada sapi perah yang
begproduksi tinggi (Kendall et al., 2009). NDF merupakan metode yang cepat
ugtuk mengetahui total serat dari dinding sel yang terdapat dalam serat tanaman
(Said, 2014). Degradasi NDF lebih tinggi dibanding degradasi ADF di dalam
ru?@en, karena NDF mengandung fraksi yang mudah larut yaitu hemiselulosa
(E'ovika, 2013). Kandungan serat yang tinggi menurunkan kecernaan bahan
kering namun meningkatkan kecernaan NDF (Novrariani, 2013). Peningkatan
kecernaan NDF pada perlakuan tinggi serat merupakan hasil dari
peningkatan kondisi pencernaan serat oleh mikroorganisme sepanjang
saluran pencernaan (Tjardes et al., 2002).

Kandungan ADF dan NDF yang rendah pada bahan pakan, memberikan
nilai manfaat yang lebih baik bagi ternak, karena hal tersebut menandakan serat
kasarnya rendah, sedang pada ternak ruminansia serat kasar diperlukan
dglam sistem pencernaan dan berfungsi sebagai sumber energi (Novrariani,
2317). Untuk itu kandungan NDF dan ADF yang optimal agar pakan yang
d@erikan pada ternak ruminansia  dapat  bermanfaat dengan baik
(@ktaviani, 2012). Persentase kandungan NDF dan ADF yang akan diberikan
pgl:da ternak sebaiknya ADF 25-45% dan NDF 30-60% dari bahan kering
hﬁéuan (Anas dkk., 2010).

E_ Neutral Detergent Fiber (NDF) menggambarkan semua komponen
I%rbohidrat struktural dalam dinding sel tanaman yang meliputi selulosa,
h§niselu|osa dan lignin (NRC, 2001). Kandungan NDF suatu pakan merupakan
f@tor utama yang mempengaruhi tingkat konsumsi pakan dan laju pengisian
r@men terutama pada sapi perah yang berproduksi tinggi (Kendall et al., 2009).
@_mponen-komponen penyusun NDF (hemiselulosa, selulosa dan lignin) akan

nﬁmengaruhi nilai kecernaan NDF (Novrariani, 2017).
V]
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26‘5'2' Selulosa

T Selulosa adalah zat penyusun tanaman yang terdapat pada struktur sel
(ad)rovika, 2013). Selanjutnya dijelaskan kadar selulosa dan hemiselulosa pada
t%raman pakan yang muda mencapai 40% dari bahan kering. Semakin tua hijauan
p;bporsi selulosa dan hemiselulosa semakin bertambah (Tillman et al., 1998).
S%ulosa tidak dapat dicerna oleh hewan non-ruminansia kecuali non-ruminansia
h%bivora yang mempunyai mikroba pencerna selulosa dalam sekumnya
(Novrariani, 2017) Hewan ruminansia mempunyai mikroba pencerna selulosa di
dgram rumen retikulumnya sehingga selulosa dapat dimanfaatkan dengan baik
(Bnggorodi, 1994). Menurut Lynd et al. (2002), ternak ruminansia dapat
ns%manfaatkan selulosa sebagai sumber energi utama dalam menyokong

pgtumbuhan, produksi, dan reproduksi.

2.4.3. Hemiselulosa

Menurut Church (1976), bahwa hemiselulosa dengan mudah dapat
dimanfaatkan oleh mikroba rumen. Bakteri hemiselulolitik tidak dapat
mendegradasi selulosa, sebaliknya bakteri selulolitik dapat mendegradasi
hemiselulosa (Van Soest, 1982). Enzim hemiselulosa yang dihasilkan oleh
mikroorganisme rumen akan menghidrolisis hemiselulosa dengan hasil akhir
as@m lemak terbang (VFA) (Tillman et al., 1991). Hemiselulosa juga berikatan
sl%ing dengan lignin membentuk jaringan kompleks dan memberikan struktur
yglg kuat (Murni dkk., 2008).
?. Said (1996) menyatakan bahwa hemiselulosa dapat difermentasi oleh
bgdberapa mikroorganisme yang mampu menggunakan gula pentosa sebagali
s%)stratnya. Adanya aktifitas mikroorganisme, karbohidrat komplek yang terdiri
dE{i selulosa dan hemiselulosa akan dipecah menjadi asam lemak atsiri (asetat,
p%pionate dan butirat) (Rajhan dan Panthank, 1979). Asam lemak atsiri
ni;rupakan sumber energi bagi ternak ruminansia dan mampu menyediakan
eg,'?argi 55 — 60 % dari kebutuhannya (Ranjhan, 1977).
=
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I11. MATERI DAN METODE

3
o Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-April 2021. Penelitian ini

Waktu dan Tempat

o %eH 0

té;diri atas tiga tahap, yakni pembuatan silase daun pepaya, pembuatan wafer serta
pg_ngujian kecernaan secara in-vitro. Proses pembuatan silase dan wafer
diTCl_éksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian
dah Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Uji kecernaan
séE@ara in vitro dilakukan di Laboratorium Nutrisi Ruminansia Fakultas Peternakan

Uhiversitas Andalas Padang.
4]

Py
352 Materi Penelitian
3.2.1.Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan silase diantaranya adalah

limbah pertanian berupa daun pepaya yang diperoleh dari perkebunan pepaya di
daerah Pasir Putih, Kampar serta tepung tapioka dan EMs yang diperoleh dari
tempat penjualan pakan yang ada di Kota Pekanbaru. Untuk pembuatan wafer
bahan yang digunakan adalah daun pepaya yang disilase dan telah digrinder
hingga menjadi tepung, dedak padi, molases, dedak jagung, tepung indigofera,
dgh premix yang diperoleh dari tempat penjualan pakan di Kota Pekanbaru.
% Bahan yang digunakan untuk pengujian kecernaan secara in vitro antara lain
cgran rumen kambing, larutan Pepsin-HCI 0,2%, larutan Mc.Dougall’s, larutan
I-E:I jenuh 0,5 N, larutan HgCl> jenuh, larutan Na,COs jenuh, larutan H2SO4
0&05 N, larutan NaOH 0,5 N, gas CO, asam borat berindikator (BB), aquades,
sg’ir'ta bahan kimia untuk mengetahui kandungan fraksi seratnya.

=
3%.2. Alat

‘et
=]

-
pigsau, parang, timbangan, silo, plastik hitam, ember, sarung tangan, tali pengikat,

Peralatan yang digunakan untuk pembuatan silase daun pepaya adalah

g'@ting dan alat tulis. Alat yang digunakan untuk keperluan pembuatan pakan
\Aafer adalah mixer, mesin grinder, mesin kempa wafer, cetakan wafer, kantong
o)

plastik, timbangan, baskom dan sendok pengaduk. Peralatan yang digunakan

ugtuk uji kecernaan secara in-vitro adalah timbangan neraca analitik, cawan
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co@nway, pipa karet, gelas ukur, erlenmeyer, desikator, corong, oven, Beaker
Glass, spatula, kain kasa, tabung fermentor, sentrifuge, kertas saring, tanur,
t;)rmos air, Shaker Waterbath, pH meter, termometer dan perlengkapan
I%oratorium untuk analisa van soest.
4]
3%. Metode Penelitian
i Penelitian ini dilakukan secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) 4 perlakuan dan masing-masing 4 ulangan. Setiap perlakuan
dicberi penambahan silase daun pepaya pada wafer ransum komplit. Rincian
pérlakuan sebagai berikut :
Tﬁj = 0% Silase Daun Pepaya + 30% Tepung Indigofera + 42,7% Dedak Padi +
g 26,8% Tepung Jagung + 0,5% Mineral
T2 = 2% Silase Daun Pepaya + 28% Tepung Indigofera + 42,7% Dedak Padi +
26,8% Tepung Jagung + 0,5% Mineral
T3 = 4% Silase Daun Pepaya + 26% Tepung Indigofera + 42,7% Dedak Padi +
26,8% Tepung Jagung + 0,5% Mineral
T4 = 6% Silase Daun Pepaya + 24% Tepung Indigofera + 42,7% Dedak Padi +
26,8% Tepung Jagung + 0,5% Mineral

Kandungan nutrisi bahan pakan penyusun wafer terlihat pada Tabel 3.1.
9p]

Tabel 3.1. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan Penyusun Wafer

Bahan Baku Kandungan Bahan Pakan

TDN (%) SK (%) PK (%) BK%
Silase Daun Pepaya 72,93 11,05 29,86 81,06
Tepung Indigofera 52,40 15,25 35,56 78,52
Dedak Padi 55,90 21,57 8,58 15,97
Dedak Jagung 80,80 2,08 8,48 84,98
Premix - - - -

10
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Komposisi bahan penyusun ransum akan digunakan dalam penelitian

©
ditihat pada Tabel 3.2.

=
Tabel 3.2. Formulasi Ransum Wafer Komplit
Bahan Pakan Perlakuan

2 1 2 3 4
Silase daun pepaya 0,00 2,00 4,00 6,00
Tepung indigofera 30,00 28,00 26,00 24,00
Dedak padi 42,70 42,70 42,70 42,70
J%ung 26,80 26,80 26,80 26,80
Premix 0,50 0,50 0,50 0,50
Jfnlah 100,00 100,00 100,00 100,00
Estimasi PK % 16,60 16,49 16,37 16,26
TN % 61,24 61,65 62,06 62,47

Py

3. Parameter yang Diukur
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah kecernaan fraksi serat

yaitu kecernaan NDF, ADF, selulosa dan hemiselulosa.

3.5. Prosedur Penelitian
3.5.1. Pembuatan Silase

Daun pepaya terlebih dahulu dipotong 3-5 c¢cm menggunakan parang.
Kemudian dilayukan selama 12 jam (satu malam) pada ruang terbuka.
Sélanjutnya, masing-masing daun pepaya dicampur dan diaduk sampai merata
d@gan penambahan EM4 sebanyak 1% (Krisna, 2017) dari total silase pakan dan
dﬁermentasi selama 21 hari. Hasil campuran ransum tersebut dimasukkan ke
dglam plastik silo dan dipadatkan. Kemudian ditutup rapat dan diinkubasi dalam
k@ndisi anaerob.
3??'.2. Pembuatan Wafer Ransum Komplit

;_. Silase daun pepaya terlebih dahulu dilakukan proses pengeringan hingga

A

bahan keringnya sekitar 5-10%. Setelah proses pengeringan, selanjutnya

J

dg’akukan proses penggilingan (grinding) untuk mendapatkan ukuran partikel
p§<an yang lebih halus dalam bentuk tepung. Silase daun pepaya dalam bentuk
=

tapung selanjutnya dicampur dengan bahan baku pakan lain, yaitu dedak jagung,
<] - . .
dedak padi, molases serta premix pada ransum wafer yang akan disusun,

tyguannya untuk mencapai proses homogenisasi pakan sehingga mudah dalam
V]
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p%)mberiannya. Kemudian dilakukan pencetakan wafer melalui pemadatan dengan
tekanan 12 kg/cm? dan pemanasan pada suhu 120°C selama 10 menit.

=

(9]
3:5.3. Pengukuran Kecernaan Fraksi Serat

}

®  Sebanyak 1 g sampel dimasukkan dalam tabung fermentor ditambah dengan
Iagiutan saliva buatan (McDougall) sebanyak 12 ml pada suhu 39°C dengan pH
6§—6,9 dan cairan rumen 8 ml. Kemudian diinkubasikan secara anaerob selama
2Z; jam dalam shakerbath. Setelah 24 jam tutup tabung fermentor dibuka dan
dicthmbahkan larutan HgCI2 jenuh sebanyak 0,2 ml untuk mematikan mikroba.
Tabung disentrifuse dengan kecepatan 10.000 rpm selama 10 menit. Inkubasi
s%ara anaerob selama 24 jam. Analisis fraksi serat dilakukan menggunakan
niétode Van Soest, yang meliputi:
3.5.4. Analisis Kandungan NDF

Larutan yang digunakan untuk menguji NDF adalah larutan Neutral
Detergent Solution (NDS). Bahan larutan NDS dapat dilihat pada Tabel 3.3.
berikut:
Tebel 3.3. Bahan Larutan Neutral Detergent Solution (NDS)

Bahan Larutan Jumlah (g)
Sodium laury sulfat 30,00
ERTA 18,61
I\§284O4, 10H20 6,81

I\EZH P04 4,56

@terangan: semua bahan diatas dilarutkan dalam aquades hingga 1 liter

o=
g}

g Penentuan Neutral Detergent Solution (NDS) dilakukan menurut VVan Soest
(%76). Ditimbang sampel (a) sebanyak 0,25 g, dimasukkan ke dalam tabung
réa_ksi 50 ml, serta ditambah 25 ml larutan NDS. Dipanaskan selama 1 jam
(%kali-kali dikocok). Ditimbang kertas saring (b), kemudian disaring dengan
b;t?]tuan pompa vakum, lalu bilas dengan air panas dan aceton. Hasil penyaringan
tgfsebut dikeringkan dalam oven 105°C. Setelah itu dimasukkan lag dalam
e|2§ikator selama 15-30 menit, kemudian dilakukan penimbangan akhir (c). Kadar

L)
NDF dihitung dengan perhitungan:

pi c—b
K@dar NDF (%) = —— X 100%
w ()

12
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K(%terangan:

aT = berat sampel
b = berat kertas saring

co = berat kertas saring + residu penyaring setelah dioven
@)

—

Kecernaan NDF dihitung dengan rumus sebagai berikut:

{Esmmpe?{ % BK sampel % YNDF sampel) — (b.residu % BK residu x WNDF residu)
(b.sompel x BK sampel x WWNDF sampel)

3.5.5. Analisis Kandungan ADF

Untuk membuat larutan ADS, bahan yang digunakan adalah 27,7 ml H2SO4

ASNGaNIN H!

yang dilarutkan kedalam aquades hingga 1 liter, kemudian ditambahkan CTAB ke
dgam larutan sebanyak 20 g. Langkah pertama untuk penentuan kadar Acid
Detergent Fiber (ADF) adalah ditimbang sampel lebih kurang 1 g (a), kemudian
dimasukkan ke dalam tabung reaksi 100 ml. Ditambah 100 ml larutan ADS,
dipanaskan selama 1 jam sambil sekali-kali dikocok. Selanjutnya disaring dengan
bantuan pompa vakum, menggunakan gelas filter yang sudah ditimbang (b).
Dicuci dengan lebih kurang 300 ml air mendidih dan 20 ml aceton, kemudian
dioven dengan suhu 105°C selama kurang lebih 8 jam. Setelah itu, dimasukkan ke
dalam desikator untuk melakukan pendinginan dan kemudian ditimbang (c).

nghitungan kadar ADF dihitung menggunakan rumus:

& c—b
Kadar ADF (%) = —— X 100%
s

IS1

terangan:

o
IJATU) DI

= berat sampel
= berat gelas filter kosong
= berat gelas filter + residu penyaring setelah dioven.

(]

&jrs

cernaan ADF dihitung dengan rumus sebagai berikut:

ampel ® BK sampel % WADF sampel) — (b.residu x BK residu X WADF residu)
(b.sampel x BK sampel x WADF sampel)

Y0

w
ghueim

.6. Analisis Kandungan Selulosa

£

Untuk menentukan kadar selulosa, residu setelah pengukuran ADF

o
nery wiseygyIe

ndam menggunakan H>SOs 72% selama 3 jam. Setelah tiga jam, disaring
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m@gnggunakan gelas filter dibantu dengan pompa vacum, dibilas menggunakan
agtiades panas sebanyak 300 ml dan terakhir dibilas dengan aceton 20 ml.
Igemudian masukkan ke dalam oven 105°C selama 8 jam dan ditimbang (oven II).
%rsentase selulosa dihitung dengan persamaan:

() d—e
= Selulosa (%) = —— X 100%
=" L
Keterangan:
a= = berat sampel (awal)
di = berat residu setelah pengujian ADF + gelas filter
ec =ovenll
w
-~

k&cernaan selulosa dihitung dengan persamaan:

{Eg\?\smmpe?{ ® BK sampel % YSelulosa sampel) — (b.residu = BK residu x %Selulosa residu)

c (b sampel ® BK sampel ® WSelulosa sampel)

3.5.7. Analisis Kandungan Hemiselulosa
Kadar hemiselulosa didapatkan dari selisih antara %NDF dan %ADF,
dengan rumus sebagai berikut:
% Hemiselulosa = %NDF — %ADF

Kecernaan Hemiselulosa dihitung dengan rumus sebagai berikut:

wn

-
{b%ampgf ® BE sampel x YHemiselulosa sampel) — (b.residu x BE residu x YHemiselulosa residu)

* (b.sampel x BK sampel ¥ WHemiselulosa sampel)

14
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S.Cg. Bagan Prosedur Penelitian

Daun pepaya dan daun
indigofera

1d1

Pengujian Kecernaan Fraksi
Serat (NDF, ADF, Selulosa
dan Hemiselulosa)

lw e

v

Pengambilan cairan
rumen

nNely eysng

U

Pengujian Kecernaan Fraksi
Serat secara In Vitro (NDF,
ADF, Selulosa dan
Hemiselulosa)

Gambar 3.1. Prosedur Penelitian

3 Analisis Data

.
9s}
=
<]
-

°

=

Dicacah 3-5 cm

=

Daun pepaya
dilayukan selama
12 jam (satu malam)
diruangan terbuka

Pembuatan
wafer

Vv

i)

Pencampuran
bahan pakan

Daun pepaya disilase
dengan penambahan
EM4 sebanyak 1% di
fermentasi selama
21 hari.

i)

U

Daun pepaya
dan indigofera
dijadikan
tepung
(grinder)

=

Penjemuran silase
daun pepaya hingga
kering (kadar air
kurang dari 10%)

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara statistik

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) Rancangan Acak Lengkap (RAL)

n§nurut Steel dan Torrie (1995) dengan model matematis sebagai berikut:

!

(]
c
=
Kgterangan:
[ ]
s
¥4
p& = nilai tengah umum atau rataan umum
tg’ = pengaruh perlakuan ke-i
e

Nt

nerny wisey jrreAg u

= nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-;

= pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-;
= perlakuanke .... (1, 2, 3, 4,)
= ulanganke .... (1, 2, 3, 4,)

15
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Apabila terdapat perbedaan yang nyata akan diuji lanjut menurut Duncan’s

Multiple Range Test (DMRT).Berikut ini analisis ragam pada Tabel 3.3. disajikan

4]
sebagai berikut:
o

'I-';‘%‘:bel 3.4. Analisis Ragam RAL

ngber
K—_e_ragaman

=

Derajat
Bebas
(db)

Jumlah
Kuadrat
(K)

Kuadrat  Fhitung Ftabel

Total
(KT)

0,05 0,01

Perlakuan
Galat

(0)]

t-1
t(r-1)

JKP
JKG

KTP  KTP/KTG - -
KTG - - -

Tetal tr-1

JKT

3

K8terangan:
=
ngtor Koreksi (FK)

Jumlah Kuadrat Total (JKT)

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)

Kuadrat Tengah Galat (KTG)

gl
Fﬁftung

nery wisey JireAg uejng jo AJISIaATU) dTUWIR]S] 3)

_ E(vi)*

=3 (Yij)? - FK

FK

= JKT - JKP
= JKP/dbP
= JKG/dbG

= KTP/KTG
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...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Sumber: Lab Nutrisi Ruminansia, UNAND, 2021
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